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Dr. Sujinah, M.Pd. 

Surabaya, Juli 2015 
Ketua, 

Puji syukur diparjjatkan ke hadlirat Allah Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat 
dan hidayah yang telah diberikan kepada kita semua, sehingga buku Prosiding Seminar 
Nasional Bahasa dan Sastra Indonesia ini dapat terwujud. 

Buku prosiding ini memuat artikel para narasumber dalam seminar nasional yang 
diadakan oleh Prodi Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Pascasarjana 
Universitas Muhammadiyah Surabaya beketja sama dengan Himpunan Pembina Bahasa 
Indonesia (HPBI) Jawa Timur, dan Balai Bahasa Jawa Timur yang diadakan pada 22-23 
Oktober 2014. Acara berlangsung di kampus Universitas Muhammadiyah Surabaya ini 
mengambil tema Peran Pendidikan dan Kebudayaan dalam Mengindonesiakan Manusia 
Indonesia. 

Oleh karena itu, dalam kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan terima 
kasih kepada: 
1. Rektor UMSurabaya, Bapak Dr. dr. Sukadiono, M.M. yang telah memfasilitasi semua 

kegiatan seminar nasional ini. 
2. Ketua HPBI Jatim Prof. Dr. Bambang Yulianto, M.Pd. yang telah meluangkan waktu 

untuk menyukseskan acara ini. 
3. Ketua Balai Bahasa Jatim Ors. Amir Machmud, M.Pd. yang sudi mendukung 

terselenggaranya kegiatan ini. 
4. Para penyumbang artikel dalam kegiatan seminar ini. 
5. Bapak/ibu dosen dan para mahasiswa yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan 

pemikiran demi kesuksesan seminar nasional ini. 
Pepatah telah menyebutkan bahwa tak ada gading yang tak retak. Begitu pula 

prosiding ini. Oleh karena itu, kami mohon maaf bila masih banyak kekurangan dalam 
pembuatan prosiding ini. Sudah tentu kritik dan saran yang membangun tetap kami nantikan 
demi kesempurnaan prosiding ini. 

Harapan kami, buku prosiding ini dapat memberi kemanfaatan bagi kita semua, 
untuk kepentingan pengembangan ilmu bahasa dan sastra Indonesia di Indonesia. 
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nitif serta keterampilan dan sikap yang ten- 
tunya tidak berasal dari satu bahan ajar, me- 
lainkan banyak bahan ajar sehingga peserta 
didik mampu menalar atau mengasosiasikan 
atau mengaitkan atau menghubungkan 
berbagai ide untuk menghasilkan ide/temuan 
baru. 

Sela in itu, bahan ajar berfungsi mening- 
katkan efektivitas proses pembelajaran dan 
pembelajaran lebih interaktif. Sedangkan bagi 
peserta didik, dengan adanya bahan ajar, me- 
reka dapat beiajar kapan saja dan di mana 
saja. Bahan ajar mampu menjadikan peserta 
didik lebih mandiri karena dapat mengatur 
waktu belajar sesuai dengan kecepatan 
belajarnya. Menurut Pratowo (2011: 27) ba- 
ha n ajar yang bervariasi, inovatif, dan 
menarik membuat proses pembelajaran lebih 
menarik, memberi kesempatan kepada peser - 

PENDAHULUAN 
Bahan ajar sangat penting keberadaan 

baik bagi pendidik maupun bagi peserta didik. 
Bagi pendidik bahan ajar dapat menghemat 
waktu, mengubah peran pendidik dari 
seorang pengajar menjadi seorang fasilitator. 
Hal ini sangat sesuai dengan filosofi proses 
pembelajaran kurikulum 2013, yakni waktu 
guru maksimal 30% sedang waktu untuk 
siswa minimal 60% (Dyer: 2011 ). Pembagian 
ini dengan alasan utamanya agar guru 
memiliki waktu untuk melakukan asesmen 
autentik dan peserta didik dapat beraktivitas 
dan berpeluang belajar aktif dan kreatif. 
Waktu guru yang maksimal 30% itu hanya 
untuk kegiatan 1 M, yakni penanaman 
coqnitive skill, yakni pendidik memberi ma- 
teri/menyediakan bahan ajar baik berupa 
konsep. fakta, prosedur. prinsip, dan metakog- 

Kata kunci: bahan ajar; multimedia; pengadaptasin; pengdoptasian; teks eksplanasi 

Sebagai seorang guru yang profesional sudoh se/ayaknya mampu mendesain bahan 
ajar untuk siswo di seko/ahnya, karena bahan ajar merupakan sa/ah satu perangkat pembe/ajaran 
yang harus disiapkan guru. Mutu pembe/ajaran menjadi rendah ketika pendidik hanya terpaku 
pada bahan-bahan ajar yang konvensional tanpa ada kreativitas untuk mengembangkan secara 
inovatif. Pengembangan bahan ajar memiliki kontribusi yang besar bagi keberhasilan proses 
pembe/ajaran, sehingga guru tidak /agi mengesampingkan persoa/an pembuatan bahan ajar. 
Berbagai jenis bahan ajar yang dapat dibuat o/eh guru, antara lain LKS, hand out, gambar, grafik, 
teks, dan sebagainya baik berupa cetak, audio, audio visual, bahan ajar interaktif, atau bahan ajar 
berbasis multimedia (computer based multimedia). Maka/ah ini bertujuan menambah wawasan 
dalam mengembangkan bahan ajar berbasis multimedia berbasis word, khususnya bahan ajar 
berbasis multimedia mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII, khususnya terkait dengan topik 
teks eksp/anasi. Pengembangan bahan ajar berbasis multimedia ini dikembangkan diawali dengan 
analisis kuriku/um, dilanjutkan dengan pendesainan bahan ajar berbasis multimedia dengan cara 
pengadaptasian dan pengadoptasian, kemudian divalidasi, selanjutnya diujicobakan. 

ABS TR AK 

Sujinah 
Universitas Muhammadiyah Surabaya 

MENGINDONESIAKANMANUSIAINDONESIAMELALUI 
PENYUSUNAN BAHAN AJAR 
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Landasan Pemikiran Pengembangan 
Bahan Ajar 

Dalam pengembangan bahan ajar dibe- 
rikan beberapa pemikiran dasar yang dapat 
dijadikan acuan dalam pengembangan 
bahan ajar yang mengarah pada format yang 
optimal sehingga membawa siswa menguasai 
tujuan/kompetensi. Ada tujuh pemikiran 
yang dapat menolong para guru memahami 
desain instruksional serta menerapkannya 
secara sukses. Pemikiran dasaryang dimaksud 
sebagai berikut. 
1. Proses pengembangan bahan ajar mengi- 

syaratkan adanya perhatian dalam siste- 

sepenuhnya dapat mengakomodasi harapan 
peneliti, (4) autentifikasi pengguna yang ra- 
wan penyalahgunaan, dan (5) kapasitas lebar 
pita (bandwith) berbanding lurus dengan 
biaya yang harus ditanggung. 

Dengan berbagai pertimbangan tersebut, 
penulis berinisiatif untuk mengembangkan 
bahan ajar berbasis multimedia dalam bentuk 
multimedia presentasi pembelajaran atau 
multimedia berbasis program word. Peng- 
ambilan bahan ajar jenis ini dilatarbelakangi 
oleh (1) bahan ajar ini tidak menggantikan 
secara keseluruhan posisi pendidik dalam 
proses pembelajaran di kelas. Pointer-pointer 
materi yang disajikan (explicit knowledge) 
dan bisa saja ditambahi dengan multimedia 
linear berupa film dan video untuk mem- 
perkuat pemahaman siswa. Sedangkan bahan 
ajar multimedia berbasis microsoft word ini 
memanfaatkan fitur-fitur yang dimiliki word. 

Berdasarkan latar belakang tersebut. 
permasalahan yang dirumuskan adalah 
bagaimana langkah-langkah penyusunan 
bahan ajar multimedia baik multimedia pre- 
sentasi pembelajaran maupun multimedia 
berbasis word tersebut. Penelitian ini bertu- 
juan menghasilkan produk berupa bahan ajar 
multimedia. 

ta didik untuk belajar secara mandiri, serta 
memberi kemudahan dalam pencapaian 
kompetensi yang arus dikuasai. 

Bentuk bahan ajar mengalami perkem- 
bangan seiring kemajuan zaman. Perkem- 
bangan teknologi informasi dan komunikasi 
mengubah karakter peserta didik menjadi 
kaum digital native. Oleh karena itu, dibu- 
tuhkan bahan ajar yang sesuai dengan ka- 
rakter peserta didik untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran, khususnya pembe- 
lajaran mata pelajaran bahasa Indonesia. 
Bahasa Indonesia adalah wahana pengeta- 
huan dan Bahasa Indonesia sebagai penghela 
dan pembawa pengetahuan akan tercapai 
dengan bahan ajar yang bervariasi tentunya. 
Bahan ajar yang bervariasi tersebut dapat ter - 
wujud dengan pendesainan bahan ajar ber- 
basis multimudia. Bahan ajar serupa pernah 
dilakukan oleh Widyartono yang menggu- 
nakan web interaktif. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Widyartono (201 O) menyimpulkan bahwa 
bahan ajar bahasa Indonesia dengan web 
interaktif memiliki kelebihan dan keku- 
rangan dibanding versi cetak. Kelebihannya 
bahan ajar berbasis web interaktif (1) berdaya 
serap yang tinggi. (2) lebih menyenangkan 
dibanding versi cetak, (3) sangat sesuai 
dengan karakter mahasiswa, (4) konsultasi 
tanpa terbatasi tempat dan waktu dengan fitur 
forum diskusi dan obrolan (chat), (5) berfitur 
tautan (hyper/ink), (6) berfitur multimedia, 
dan (7) berfitur olah informasi (simpan, 
sunting, sajikan). Kekurangannya. pemanfa- 
atan bahan ajar ini adalah (1) mutlak mem- 
butuhkan ketersediaan perangkat teknologi 
informasi dan komunikasi, khususnya kom- 
puter yang terakses internet. (2) akses pem- 
belajaran tidak sepenuhnya dapat diatur 
karena dikembangkan melalui sistem mana- 
jemen pembelajaran (Learning Management 
System [LMS]), (3) fitur-fitur LMS tidak 

 



Gambar Konsep Multimedia 
Karateristik Multimedia 

Io 

Multimedia 
Multimedia adalah penggunaan kom- 

puter untuk menyajikan dan menggabung- 
kan teks, suara. gambar, animasi dan video 
dengan alat bantu ttoot; dan koneksi (link) 
sehingga pengguna dapat bernavigasi. ber- 
interaksi. berkarya dan berkomunikasi Rus- 
man (2011: 60). Komponen komponen ter- 
sebut dirancang sehingga menghasilkan se- 
buah karya multimedia. Sedangkan video 
menurut Prastowo (2011: 300) merupakan 
tayangan gambar bergerak yang disertai 
suara. Konsep multimedia dapat digambarkan 
seperti berikut. 

ajar harus terfokus pada siswa bukan pada 
isi materi. lni berarti bahwa bahan ajar 
akan dikembangkan dan ditetapkan sesuai 
dengan keperluan siswa. Hal ini meru- 
pakan konsekuensi bahwa pembelajaran 
harus berpusat pada siswa sehingga segala 
elemen yang termuat dalam skope kuri- 
kulum dipusatkan pada kepentingan sis- 
wa. Karakteristik baik dalam gaya belajar, 
kemampuan awal siswa, dan motivasi 
harus dijadikan orientasi dalam pengem- 
bangan bahan ajar. 

7. Bentuk pengembangan bahan ajar bersifat 
relatif. Dipandang terbaik kalau sesuai 
dengan karakter kemampuan siswa serta 
mencerminkan tuntutan KO kurikulum 
dikehendaki. 
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matik prosedur dan pengkhususan secara 
mendalam dalam perencanaan bahan 
ajar. Pengertian sistematik mengandung 
arti teratur. logis dalam mengindentifikasi 
dan penyampaian materi, dan lain-lain. 

2. Proses pengembangan bahan ajar dimulai 
dari analisis terhadap tuntutan kompetensi 
dasar. 

3. Perencanaan bahan pembelajaran dikem- 
bangkan melalui seleksi berdasarkan ke- 
butuhan riil peserta didik serta tingkat 
kompetensi yang dikehendaki sesuai 
dengan yang terumuskan dalam kompe- 
tensi dasar yang dirumuskan. 

4. Waktu pengembangan bahan ajar ber- 
langsung. setiap upaya yang ditempuh 
harus memberikan kepastian bahwa ma- 
teri yang dipilih dapat menjamin pengu- 
asaan dan pencapaian kemampuan siswa. 
Pengembangan bahan ajar bertujuan 
agar pelaksanaan pembelajaran menjadi 
sukses yaitu memberi kepuasan kepada 
siswa sebagaimana yang diharapkan. Me- 
nu rut penelitian yang dilakukan oleh 
Bloom dapat disimpulkan bahwa hampir 
95% siswa berhasil menguasai kemam- 
puan yang diharapkan. apabila persya- 
ratan dan kesesuaian latar belakang 
akademik dan kecukupan materi kuriku- 
lum dapat dipenuhi. 

5. Produk pengembangan bahan ajar yang 
akan disajikan di kelas. keberhasilannya 
sangat tergantung pada keakuratan inf or - 
masi yang diperoleh saat identifikasi tar- 
get kompetensi dalam kurikulum diferen- 
siasi/eskalasi dan pengembangan bahan 
ajar. Guru pada saat mengembangkan 
bahan ajar harus melakukan identifikasi 
secara pasti, siapa yang diajar, apa sesung- 
guhnya tujuan yang ingin dicapai. alat 
evaluasi apa yang akan digunakan, dan 
sebagainya. 

6. Proses kegiatan pengembangan bahan 

 



35 

Jenis Pengembangan Bahan Ajar 
Seperti yang disampaikan oleh Departe- 

men Pendidikan Nasional (2006) dalam sosi- 
alisasi kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(KSP) bahwa bahan ajar dapat dikembangkan 

akhirnya memotivasi peserta didik untuk 
belajar mandiri; 

c. memanfaatkan teknologi elektronik; 
pendidik dan peserta didik. peserta didik 
dan sesama peserta didik atau pendidik 
dan sesama pendidik dapat berkomunikasi 
dengan relatif mudah tanpa dibatasi oleh 
hal-hal yang protokoler. 

d. menggunakan bahan ajar bersifat mandiri 
(self learning materials) disimpan di 
komputer sehingga dapat diakses oleh 
pendidik dan peserta didik kapan saja dan 
di mana saja bila yang bersangkutan 
memerlukannya. 

e. memanfaatkan pertukaran data (infor- 
mation sharing) yang secara interaktif 
dapat dilihat setiap saat di komputer. 

f. mengatasi kendala waktu dan tempat 
berinteraksi guru dan siswa. 

g. Memperbesar benda yang sangat kecil dan 
tidak tampak oleh rnata. seperti kuman. 
bakterl, elektron dll. 

h. Memperkecil benda yang sangat besar 
yang tidak mungkin dihadirkan ke seko- 
lah, seperti gajah, rumah. gunung. dll. 

i. Menyajikan benda atau peristiwa yang 
kompleks. rumit dan berlangsung cepat 
atau lambat. seperti sistem tubuh manusia, 
bekerjanya suatu mesin. beredarnya 
planet Mars. berkembangnya bunga dll. 

j. Menyajikan benda atau peristiwa yang 
jauh, seperti bulan. bintang, salju, dll. 

k. Menyajikan benda atau peristiwa yang 
berbahaya. seperti letusan gunung berapi, 
harirnau, racun, di I. 

I. Meningkatkan daya tarik dan perhatian 
siswa. 

Keunggulan Bahan Ajar Berbasis Mul­ 
timedia 

Bahan ajar berbasis multimedia dalam 
proses pembelajaran perlu dikembangkan ka- 
rena memiliki keunggulan antara lain: 
a. memanfaatkan keunggulan komputer 

(digital media ataupun teknologijaringan 
I computer network); 

b. memanfaatkan teknologi multimedia. 
sehingga suasana pembelajaran menjadi 
menarik, tidak membosankan dan pada 

1. Kemampuan memvisualisasikan materi 
pelajaran secara benar dan tepat 

2. Kemampuan mengadaptasi prinsip dasar 
pendidikan dan standar pedagogik 

3. Kemampuan mengadaptasi konten/materi 
tayangan pendidikan secara tepat sehing- 
ga dapat dipahami dengan benar oleh pe- 
serta didik. 

4. Kemampuan mengatasi kendala media/ 
teknologi dalam meelakukan proses pem- 
belajaran. Sifat pasif dan interaksi yang 
lemah pada media pembelajaran e-learn- 
ing ataupun media I inier merupakan 
kendala utama bagi keberhasilan materi 
pembelajaran yang disajikan. 

5. Kemampuan mengemas tayangan yang 
menarik perhatian dan minat. Tinjauan 
dari kemampuan mengemas tayangan 
hanya dapat dilakukan apabila syarat 
ketiga terdahulu terpenuhi. 

6. Memiliki lebih dari satu media yang kon- 
vergen, misalnya menggabungkan unsur 
audio dan visual. 

7. Bersifat interaktif. dalam pengertian 
memiliki kemampuan untuk mengako- 
modasi respons pengguna. 

8. Bersifat mandiri, dalam pengertian mem- 
beri kemudahan dan kelengkapan isi se- 
demi kian rupa sehingga pengguna bisa 
menggunakan tanpa bimbingan orang 
lain. 
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Pembahasan 
Bahan ajar yang dibicarakan dalam 

makalah ini adalah bahan ajar berbasis mul- 
timedia, yakni bahan ajar terdiri atas audio, 
video, grafik, bagan, teks. Penggunaan bahan 
ajar ini perlu bantuan guru. bukan pembe- 
lajaran mandiri sehingga perlu memadukan 
explicit knowledge (pengetahuan tertulis 
yang ada di buku guru dan buku siswa) dan 
tacit knowledge (know how, rule of thumb, 
pengalaman guru). 

Langkah pertama pengembangan bahan 
ajar ini diawali dengan analisis kurikulum 
dan penyusunan silabus. Kurikulum yang 
digunakan dalam pengembangan bahan ajar 
ini adalah kurikulum 2013 yang terdapat 
pada Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58 
Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsa- 
nawiya h. Sedangkan silabusnya terdapat 
pada lampiran dua Peraturan Menteri Pen- 
didikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 
2013 Sekolah Menengah P.ertama/Madrasah 
Tsanawiyah. 

Berdasarkan silabus tersebut, topik yang 
dikembangkan bahan ajarnya adalah topik 
Teks Laporan Hasil Observasi. Silabus juga 
dapat memberi gambaran materi ajar yang 

4. Pengadopsian 
Pengadopsian adalah proses mengem- 

bangkan materi pembelajaran melalui cara 
mengambil gagasan atau bentuk dari suatu 
karya yang sudah ada sebelumnya. Misalnya. 
guru mengadopsi gagasan atau bentuk model 
buku pelajaran Bahasa Indonesia yang telah 
dikembangkan oleh Pusat Perbukuan Depdik- 
nas menjadi materi pembelajaran Bahasa In- 
donesia yang baru, baik ke dalam wujud mo- 
dul, lembar kerja. buku, e-book, diktat. hand- 
out, dan sebagainya. 

dengan 4 cara sebagai berikut. 
1. Penyusunan 

Penyusunan merupakan proses pembu- 
atan materi pembelajaran yang dilihat dari 
segi hak cipta milik asli si penyusun. Proses 
penyusunan itu dimulai dari identifikasi 
seluruh Kl dan KO, menurunkan KO ke dalam 
indikator, mengidentifikasi jenis isi materi 
pembelajaran, mencari sumber-sumber ma- 
teri pembelajaran, sampai kepada naskahjadi. 
Wujudnya dapat berupa modul, lembar kerja, 
buku, e-book, diktat. handout. dan seba- 
gainya. 
2. Pengadaptasian 

Pengadaptasian adalah proses pengem- 
bangan materi pembelajaran yang didasar- 
kan atas materi pembelajaran yang sudah 
ada, baik dari modul, lembar kerja, buku, e­ 
book, diktat, handout, CD, film, dan sebagai- 
nya menjadi materi pembelajaran yang 
berbeda dengan karya yang diadaptasi. 
Misalnya. materi pembelajaran Bahasa Indo- 
nesia diadaptasi dari buku teks pelajaran 
Bahasa Indonesia yang telah beredar di pasar 
(toko buku) yang disesuaikan dengan kepen- 
tingan mengajar guru. Penyesuaian itu dapat 
didasarkan atas Kl dan KO, tingkat kesulitan. 
atau tingkat keluasan. Materi pembelajaran 
yang baru kita buat diwujudkan ke dalam 
bentuk bahan ajar yang lain. 
3. Perevisian 

Perevisian adalah proses mengembang- 
kan materi pembelajaran melalui cara mem- 
perbaiki atas karya yang sudah ada sebe- 
lumnya. Misalnya. seorang guru Bahasa In- 
donesia telah menulis buku pelajaran Bahasa 
Indonesia yang dikembangkan dari 
Kurikulum 2006. Oleh karena sekarang 
kurikulum itu tidak berlaku lagi, buku pe- 
lajaran bahasa Indonesia tersebut tidak re- 
levan lagi. Guru tersebut kemudian memper- 
ba ikinya berdasarkan standar isi yang 
sekarang digunakan. 
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Kompetensi Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumber 
Dasar Pembelajaran Waktu Belajar 

I. Teks Laporan Hasil Observasi 
Tcsks Laporan A. Pemodelan Tcks Sikap: 

3.1 Mcmahami teks Hasil Observasi Mengarnati 
hasil obscrvasi, • Mcmbangun konleks dcngan Observasi 6JP Buku 
langgapan I. Struklur/bcntuk mcngamati dan membaca Tcks Kls 
des kripti f, tcks laporan puisi atau lagu serta • Tanggung VII eksposisi, 

hasil observasi : mcmbicarakan isi puisi alau jawab dalam Kernen- eksplanasi, dan lagu dan bertanyajawab mclaksanaka dikbud ccrita pendck • Mcngamali gambar sesuai 
baik mclalui - Definisi umum dcngan tcma dan bertanya 

n tugas 
- Deskripsi bagian • Santun dalam Lingkung lisan maupun jawab untuk membangun mcnyampaik tulisan - Deskripsi konteks an pendapat an 

manfaal • Mcmbaca teks model dalam diskusi 3.2 Mcmbedakan laporan hasil observasi Media 
tcks hasil Ciri-ciri bahasa: dengan cermat utuk mclihal cctak observasi, - Kalimat bcntuk/struktur teks (dcfinisi 
langgapan komplcks umum, dcskripsi bagian, Media deskriptif, - Jstilah teknis dcskripsi manfaat) 
cksposisi, (mis: mamalia, • Membaca teks model Pengctahuan: eletronik 
eksplanasi, dan onokotil, dikotil, untuk mcmahami unsur 
ccri ta p endek serangga,dll) kebahasaan/ciri-ciri bahasa Tes tertul is 
baik melalui - Kojungsi (frasa/kelompok kata, 
lisan maupun kalimat definisi, konjungsi, • Kemampuan tulisan kata baku, dll) mcmahami 

4.1 Menangkap • Membaca teks sastra (ccrita bentuk/strukt 
rakyat atau dongeng) ur teks makna tcks berkaitan dengan tern a laporan hasil hasil obscrvasi, 

langgapan Mcnanya obscrvasi 

deskripti f, • Kcmampuan 
eksposisi, • Mcnanya tcnlang fungsi mcmahami 
eksplanasi, dan tcks laporan obscrvasi unsur 
cerita pcndck • Mcnanya tcntang bcntuk kebahasaan 
baik mclalui tcks laporan hasil obscrvasi teks laporan .. 

Kl 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
Kl 2 Menghargai dan menghayati perilakujujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong 

royong), santun, percaya diri. dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalamjangkauan pergaulan dan keberadaannya 

Kl 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata 

Kl 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi. dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 

: Gasal 

: BAHASA INDONESIA 
: VII (tujuh) 

Satuan Pendidikan : SMP 
Mata Pelajaran 
Ke las 
Semester 
Kompetensi Inti 

Silabus 

dibutuhkan. Ada pun silabus untuk mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas VII topik 
Teks Laporan Hasil Observasi sebagai berikut. 

 



lisan maupun (definisi umum, deskripsi hail 

tulisan bagian, deskripsi manfaat) obscrvasi 

• Menanya tentang unsur 
kebahasaan/ciri-ciri bahasa 
tcks laporan hasil obscrvasi Keterampilan: 
(frasa/kelompok kata, 
kalimat definisi, konjungsi, Unjuk kcrja 
kata baku, dll) 

• Menanya tcntang • Kcmampuan 
bentuk/struktur teks sastra 
(ccrita rakyat/dongeng) 

menyampaik 

Mengumpulkan informasi 
an basil 
pemahaman 

• Mengidcntifikasi bagian- 
ten tang 
bentuk/strukt 

bagian tcks laporan hasil ur dan unsur 
observasi (definisi umum, kebahasaan/ 
deskripsi bagian, dcskripsi ciri-ciri 
manfaat) bahasa teks 

• Bcrdiskusi tcntang laporan hasil 
struktur/bentuk teks laporan observasi 
hasil observasi 

• Berdiskusi tentang 
struktur/bentuk teks sastra 

• Berdiskusi tentang isi teks 
sastra bcrkaitan dcngan 
tern a 

Menalar/Mcngasosiasi 

• Mcngurutkan isi teks 
laporan hasil observasi 
bcrdasarkan struktur/bentuk 
teks (defnisi urnum, 

3.1 Memahami tcks Tesks Laporan 8. Penyusunan Tcks secara Sikap: 
hasil observasi, Hasil Observasi Bers a ma 
tanggapan Observasi 12JP 
deskripti f, Struktur/ben tuk Mengamati 
eksposisi, 
eksplanasi, dan 

teks laporan • Tanggung 

cerita pendek hasil observasi : • Membaca kcmbali teks jawabdalam 

baik melalui lisan laporan hasil obscrvasi mclaksanaka 

maupun tulisan - Definisi umum untuk memahami kcmbali n tugas 

- Deskripsi bagian struklur/bentuk tcks • Santun 

3.4 - Deskripsi (dcfinisi umurn, deskripsi dalam 

Mcngidenlifikasi manfaat bagian, deskripsi manfaat) bcrdiskusi 

kekurangan teks dan unsur kebahasaan atau • Kcrjasama 

hasil observasi, Ciri-ciri bahasa : ciri-ciri bahasa (kalimat dalam kerja 

tanggapan - Kalima! 
definisi, kalimat, konjungsi, kelompok 

deskriptif, kompleks 
tanda baca, kata baku) 

cksposisi, - Istilah tcknis 
• Membaca tcks laporan hasil 

cksplanasi, dan (mis: mamalia, 
obscrvasi yang lain dari Pcngetahuan 

ccrita pendck onokotil, dikotil, 
berbagai sumber 

bcrdasarkan scrangga,dll) • Mcmbaca atau mcnyimak Tes tcrtulis 
kaidah-kaidah - Kojungsi teks sastra ( ccrita rakyat 

teks baik melalui atau dongeng) bcrkaitan 

lisan maupun I. Langkah 
dengan tema • Kemampuan 

tulisan • Mengamati bcrbagai mcngidcntifi 
Mcnyusun teks sumbcr (mis: lingkungan) kasi 

4.2 Menyusun teks 
hasil observasi untuk bahan penyusunan kekurangan 

hasil observasi, 
• mcmilih objek tcks laporan hasil observasi tcks laporan 

tanggapan 
pcngamalan Menan ya: hasil 

deskriptif, • Mengamati observasi 

cksposisi, obj ck 
• Mcnanya tentang cara 

• Kemampuan 

cksplanasi, dan • Mcnentukan mcnclaah 

ccrita pcndck judul menyusun teks laporan hasil dan merevisi 
• Menjabarkan obscrvasi tcks laporan 

sesuai dcngan • Menanya tcntang cara 
karakteristik teks deskripsi unsur- hasil 

yang akan dibuat unsur pcnting mengidentifikasi observasi 

baik secara lisan dari objck yang kckurangan tcks 

maupun tulisan diamati • Menanya tcntang cara 
mcnclaah dan mcrcvisi Ketcramnilan: 
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Kctcrarnpi Ian: 

• Kemampuan 
mcngidentifi 
kasi 
kekurangan 
tcks laporan 
hasil 
obscrvasi 

• Kcmampuao 
• menelaah 

dan mcrcvisi 
tcks laporan 
has ii 
observasi 

Tes tcrtulis 

Pengetahuan: 

• Tanggung 
jawab dalam 
mclaksanaka 
n tugas 

• Santun 
dalam 
bcrdiskusi 

• Kerjasama 
dalam kcrja 
kclompok 

Observasi 

Sikap: 

• Mcncari infonnasi ten tang 
struktur tcks laporan hasi I 
observasi berbagai sumber 

• Mcngidentifikasi unsur 
kcbahasaan /ciri-ciri bahasa 
teks laporan hasil obscrvasi 
untuk mempertajam 
pemahaman 

• Mcngidentifikasi unsur 
kcbahasaan /ciri-ciri bahasa 
teks deskripsi untuk 
mempcrtajam pcmahaman 

• Mcngumpulkan bahan /data 
untuk pcnyusunan teks 
laporan hasil obscrvasi 
mclalui berbagai cara 
(mis: wawancara, 
pengamalan langsung di 

• Menanya C tcntang 
pcnyusunan teks laporan 
hasil observasi untuk 
mempertajam pcmahaman 

Mengumpulkan infonnasi 

• Mcmbaca kembali kcmbali 
teks laporan hasil hasil 
observasi 

• Membaca teks sastra (cerita 
rakyal alau dongcng) 

Menanya 

Mengamati 

C. Penyusunan Teks secara 
Mandiri 

2. Langkah 
Mcnyusun tcks 
hasil observasi 

• mcmilih objck 
pengamalan 

• Mcngamati 
obj ck 

• Mcncntukan 
judul 

• Menjabarkan 
deskripsi unsur- 
unsur pcnting 
dari objck yang 
diamati 

Ciri-ciri bahasa : 
- Kalimal 

kompleks 
- lstilah leknis 

(mis: mamalia, 
onokotil, dikotil, 
scrangga,dll) 

- Kojungsi 

- Dcfinisi umum 
- Dcskripsi bagian 
- Dcskripsi 

manfaat 

Struktur/bentuk 
leks laporan 
hasil observasi : 

Tesks Laporan 
Hasil Obscrvasi 

4.3 Menelaah dan 
merevisi teks 

4.2 Menyusun teks 
hasil observasi, 
tanggapan 
deskriptif, 
eksposisi, 
eksplanasi, dan 
cerita pendek 
sesuai dengan 
karakteristik 
teks yang akan 
dibuat baik 
secara lisan 
maupun tulisan 

3.1 Memahami teks 
hasil observasi, 
tanggapan 
deskriptif, 
eksposisi, 
eksplanasi, dan 
cerita pendek 
baik melalui 
lisan maupun 
tulisan 

• Kcmampuan 
menyusun 
teks laporan 
has ii 
obscrvasi 

• Kcmampuan 
meringkas 
teks laporan 
has ii 
obscrvasi 

Unjuk kcrja 

................... " ••• t' ...... ._ •. 

• Bcrtanya jawab ten tang 
bcntuk/struktur teks 
laporan hasil observasi 
{definisi umum, deskripsi 
bagian, dcskripsi rnanfaat) 
dari hasil membaca 
kcmbali teks model 
laporan hasil observasi 

• Bertanya jawab ten tang 
bentuk/struktur teks 
laporan hasil observasi dari 
hasil membaca teks 
laporan hasil observasi 
yang lain untuk 
mempcrtajam pemahaman 

• Berdiskusi tentang 
kekurangan teks laporan 
hasil observasi yang dibaca 
berdasarkan bentuk/struktur 
dan unsur kebahasaan 
(kalimat dcfinisi, 
pemakaian konjungsi, 
pilihan kata, dan tanda 
baca) 

• Berdiskusi tentang sumber - 
sumbcr yang akan dijadikan 
bahan tulisan tcks laporan 

teks 
• Menanya tcntang cara 

meringkas teks 
Mcngumpulkan infonnasi 

3. Langkah 
mcringkas teks 

2. Penelaahan 
dan revisi tcks 
(struktur dan 
kaidah 
kebahasaan) 

4.4 Meringkas tcks 
hasil observasi, 
tanggapan 
dcskriptif, 
eksposisi, 
eksplanasi, dan 
ceri ta pendek 
baik sccara lisan 
maupun tulisan 

4.3 Menelaah dan 
merevisi teks 
hasil observasi, 
langgapan 
deskriptif, 
eksposisi, 
eksplanasi, dan 
ceri la pcndek 
sesuai dengan 
s truktur dan 
kaidah teks baik 
sccara lisan 
maupun tulisan 

 



Bahasa Indonesia Kelas VII 

1. Berdasarkan silabus yang terdapat di 
lampiran Permen No. 57 Tahun 2014 
untuk topik Teks Laporan Hasil Observasi. 
beberapa bentuk materi atau bahan ajar 
berbasis multimedia sebagai berikut. 

• Kemampuan 
menyusun 
teks laporan 
has ii 
observasi 

• Kemampuan 
mcringkas 
teks laporan 
hasil 
observasi 

Unjuk kerja 

40 

Catalan: 
1. Kegiatan Pembelajaran KO pada Kl-1 dan 

KO pada Kl -2 terintegrasi pada KO-KO 
pada Kl 3 dan 4 

2. Penilaian KO Kl-1 dan KO Kl-2 terinte- 
grasi dengan penilaian pada KO di Kl-3 
dan 4 

• Menyampaikan teks hasil 
laporan observasi secara 
lisan 

• Menanggapi saran dari 
teman/guru untuk 
pcrbaikan 

• Membaeakan ringkasan 
dengan kalimat yang 
run tut. 

Mengomunikasikan 

• Mengidenti fikasi 
data/informasi untuk 
menyusun teks laporan hasil 
observasi 

• Membandingkan data yang 
dipcroleh dcngan data dari 
sumbcr lain (mis : buku 
rcfcrensi, internet, dll) 

• Menyusun teks laporan 
hasil observasi 
bcradasarkan data/infonnasi 
yang dipcroleh 

• Menelaah kembali teks 
yang telah ditulis dari aspek 
struktur dan kebahasaan 

• Mcrevisi teks bcrdasarkan 
hasil telaah 

• Meringkas teks agar 
pembaca dapat mengctahui 
sccara keseluruhan isi 
laporan teks hasil 
observasi dalam waktu 
yang singkat 

Menalar/Mengasosiasi 

4. Langkah 
rncringkas teks 

3. Penelaahan 
dan rcvisi teks 
(struktur dan 
kaidah 
kebahasaan) 

4.4 Meringkas teks 
hasil observasi, 
tanggapan 
deskriptif, 
eksposisi, 
eksplanasi, dan 
cerita pendek 
baik secara 
lisan maupun 
tulisan 

tanggapan 
deskriptif, 
eksposisi, 
eksplanasi, dan 
cerita pendek 
sesuaidengan 
struktur dan 
kaidah teks 
baik secara 
lisan maupun 
tulisan 
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Kumpulkan dalam saru f,1e word. 

r. sebutkan gambar kt91a1an <ill>d i.aJa yang k.lllan llha1 pa<la video taqu llngkungan 
hldup tersebutr 

2. desknpstkan gambar-gambar kegtuan yang kallan 1emu1<an pad<1 penanvaan no. 11 

Seteldh men9.tn1&ll video lo1gu ten1o1rig hngt.ung.tn hklup. kerJ~k.an pertanyun berikut 

Tugas untuk Membangun Kontcks 

Tugas untuk Membangun Konteks 

Pada mula.nya, Pait lt!bai mengayuh perahunya menuJu dua hulu s.unga,. Kemudian, d1 rengah perµJ.inan, Pak Leba• 
berubah p1klran. la berbahk mendayung perahunya menuju desa h1hr sungal. Ket1ka la hampir sarnpa. d1 desa h1hr 
sungal. d11iha1nya beberapa 1arnu menuJu de~ hulu sunqa1. Tamu tersebu-t menga1akan bllbwa kerbau yang 
d1sembelih <11 san.t sanqat kurus. Setelah mendenqar apa y<1ng dl~mpa11tan tamu tersebu1, Pak Lebal pun mengubah 
halu.1n perahunya menuju desa hulu sunga1. Sesampalnya d1 tepi desa hulu sungaJ, para 1amu sudah beranJak pulang. 
Pesta di sana s.udah sele~•·· 

Pak U:bal memper111nbM9k:an untung dan rugt kedua u11dang~ lersebul. Akan ~ta,», ,a 1idak dapa.t mengamb,I 
keputusan dengan cepat apakah la akan datang Ice dua hulu sungi.l atau ke dua hllrr sungal. Kalau 1a per91 ke pesta 
di desa huJu sungal. 1a akan m!!ndapat dua kepala kubau. Kalau la pergl ke pesta d1 desa hlllr sungaJ. ta akan 
mend.ip<1t ~d,,h s.atu kep<1lt1 kerbau Yf.09 dtmuak dtng.in toak. Menurut 1nformu1, masaqn OrJn9 or<1n9 d• dtsa 
huh1 sungai tldak seenak orang di hlhr sung,u. 

Cetita lni be1k1sah tenrang seo,ang gu,u againa ya09 tiemaM.i: Leb41. Lak1-laki yang senng dipanggil Pak Ltl>a1 ,ni 
hldup di sebtUlh desa di Sumatera 8arat. e>esa lw tenet.Ilk di tepl sunga.l. Pada suatu ha.rl 111 mendapa1 unda.ngan pesta 
dart dua oran9 k.aya yang 11n99at di due-des" tl'tangga. Pes1a 1t:1ubut dladaklln pacta hul dan -ktu yang 
bersamaan, 

Cerita Rakyat "Lebai Malang" 

Home ) courses ) Mtlocenaneoos > s1vu I anta ungkunga.n - Pertemu.m IV > ceraw Rilky,u 'l.eb.ti Maldno· 

Bahasa Indonesia Kelas VII 

Mengamati pepohonan d1 video hutan 

Sumber. Kemdikbud 2014 

Home ) Courses ) Mls~ellaneou, ) 81VII ) Cima Llngk.ungdn - Penemuan I ) Mengamar, pepohonan di V1deo hutdn 

Bahasa Indonesia Kelas VII 
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l,J11gbmt~"' hidup Ylll8 trrptlihmo dapal mrn,>'C'WJIOtk.m bat.tat 
manimt b.:rttl2 kttt'imlltmgannya t«fag.a. 

No. ~ .......... ~l(Ma ~~(er..) ,,....., 
I, bctlN .. nw1 i-i.mai1 

2. 111At!tlat '+ hidup inalthlllk ...... 

1. ~llp\ + hldilp h.ap,mpD hldup 
- 

2, Fra~ •~u kelQmpo~ k.ata ldilla.h 91bung4n CNa lwil 1J1u ~bkh yang Nny1 meflducMd »tu ~bilan bllmlt (tlda 
melebl!l1 W-1.1 b&tJi ro11910. 

Pllda wiggal 17 ~b1uan 201, • .}d.m 1Mng.S.mt b4njlr k'SM, DI~ In/billy• 
n.1rn.11h yar,g itr~ndam ait hlngga mu~ !Mt«. 

Unsur ~ebu-ualn 

1. t.tervJuk 1!1~ yum w.111 ~ meruJut .,.St 1$ lain ya,,g mcm~rll~111<t1ullmll'lnp. 

Pada langgal 17 Februari 2013,Jakarta mengalami banjlr besar. Oi kora /n/banyak. 
rumah yang rerendam air htngga satu setengah meter. 

I. Merujuk kata, yakni satu kata merujuk pada kata lain yang memper1ihatkan ketertkatannya. 

unsur kebahasaan 

I D,skripsi bagiao 

I Deskripsi manfaat 

I Defiais! umum 
... ... 

Struktur lsperan . 
r 

hastl observasu Cinta 
Ungkungan Hidup . .... 

Bagan struktur teks taeoran hasll onservast 

Materi penunjang 

Home > Courses } Miscellaneous ) BIVII > Clnta ungkungan - Pertemuan 11 ) Materl penunjang 

Bahasa Indonesia Kelas VII 
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Bahasa Indonesia Kelas VII 

Sampaikan hasil pemahaman ttntang benwk teks taperan ha.sll observasl 

Sampatkan Juga has11 slmpulan tenrang perbedaan teks laporan hasll observasl dengan teks 
sastra t,,erda~ark.an benrukrstruktur tels 

Dalam forum lnl: 

Home ) Courses ) Miscellaneous ) BNII ) Clnta llngkungan - f\!rtemuan Ill ) forum komumkasi 

~,....- -- -- -- -- ---- -- -- -- -- -- ...,~-at-ch-ro_ru_m__,~ 

Bahasa Indonesia Kelas VU 
- - - 
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No Tahap Materi Sumber 

1 Pemode1an Teles 

Mengamati Lagu dengan tema cinta lingkungan Lagu Ebiet G. Ade 

Tugas terkait lagu peneliti 

Hutan (pepohonan, hewan, udara, orang- Media pembelajaran 
orang yang ke hutan, air) Bahasa Indonesia, 

Kemendikbud 
Direktoral PSMP., 
2014 

Tugas mengamati peneiti 

Teks dengan judul Cinta Lingkungan Sumber buku siswa 
VII revisi 2014 

Daftar Tugas Sumber buku siswa 
VII revisi 2014 

Menan ya Daftar pertanyaan penelti 

Mengumpulkan • 
informasi 

Menalar/Mengasosia • 
si 

Mengomunikasikan 

f - ... 
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• Mengomunikasik • teks eksplanasi secara lisan 
an • saran untuk perbaikan tulisan 

• ringkasan teks eksplanasi batan 
siswa 

Menalar/Mengasosia • identifikasi data/informasi yang telah 
st diperoleh sebagai bahan penyusunan 

teks eksplanasi 
• bentuk/struktur teks 
• penggunaan bahasa (pilihan kalimat, 

ejaan, dan tanda baca) 
• aspek struktur dan bahasa 
• teks eksplanasi buatan siswa 
• Merinzkas teks eksplanasi 

Mengumpulkan • berbagai sumber tentang teks 
inforrnasi eksplanasi (bentuk/struktur clan ciri- 

ciri bahasa) untuk mempertajam 
pemahaman 

• unsur kebahasaan /ciri-ciri bahasa 
teks eksposisi untuk mempertajam 
pemahaman 

• linzkunzan sekitar atau sumber lain 

bentuk/struktur teks serta ciri-ciri 
bahasa 

Menanya 

teks eksplanasi (teks model) Mengamati 

• 

Mengomunikasikan 

Menalar/Mengasosia • 
SI 

Mengumpulkan 
informasi 

Menan ya 

Penyusunan Teks secara Mandiri 

• Mengamati 
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Cara mengidentifikasi kekurangan 
ieks berdasarkan benruk/struktur 
Cara menelaah dan merevisi 
berdasarkan kebahasaan 
Cara meringkas teks 

Ciri-ciri bahasa: 
Kalimat kompleks 
Konjungsi (pertama, sebaliknya, 
meskipun, oleh sebab itu, di!) 
Kata kerja 
Pilihan kata 

Teks Eksplanasi 
Struktur/bentuk teks eksplanasi 
- Pemyataan umum 
- Deretan penjelas (mengapa dan 

bagaimana sesuatu terjadi) 
- Interpretasi (penutup) 

Penyusunan Teks 
secara Mandiri 

PPT ciri-ciri kebahasaan 

POWER POINT struktur 

Lagu Ebiet G. Ade 
dengan judul "mari Kita 
Renungkan", puisi, 
gambar tentang 
keindahan alam 
Teks eskplanasi dengan 
judul "Tsunami" 
Sumber buku siswa Vll 
revisi 2014 

Cara mengidentifikasi kekuraogan 
teks berdasarkan bentuk/struktur 
Cara menelaah dan merevisi 
berdasarkan kebahasaan 
Cara rneringkas teks 

Teks Eksplanasi 
Struktur/bentuk teks eksplanasi 
- Pernyataan umum 
- Deretan penjelas (mengapa dan 

bagaimana sesuatu terjadi) 
- Interpretasi (penutup) 
Ciri-ciri bahasa: 

Kalimat kompleks 
Konjungsi (pertama, sebaliknya, 
meskipun, oleh sebab itu, dll) 
Kata kerja 
Pilihan kata 

Ciri-ciri bahasa: 
- K.alimat kompleks 
- Konjungsi (pertama, sebaliknya, 

meskipun, oleh sebab itu, dll) 
- Kata kerja 
- Pilihan kata 

Struktur/bentuk teks eksplanasi 
- Pernyataan umum 
- Deretan penjelas (mengapa dan 

bagaimana sesuatu terjadi) 
- lnterpretasi (penutup) 

Teks Eksplanasi 

Apersepsi 

Penyusunan Teks 
secara Bersama 

Pemodelan Teks 1 
Keteranzan Materi Tahao No 
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Bahan ajar yang terdapat dalam bahan 
ajar berbasis multimedia ini berupa video 
pembelajaran yang sudah disiapkan peme- 
rintah, video lagu tentang lingkungan hidup 
yang diunduh dari internet, teks laporan hasil 
observasi yang diambil dari buku siswa kelas 
VI I edisi revisi, daftar pertanyaan yang dibuat 
oleh penulis berdasarkan video tentang hutan 
yang diamati siswa, bagan yang diambil dari 
buku siswa. 

Simpulan 
Hal yang harus dilakukan untuk me- 

ngembangkan bahan ajar berbasis multime- 
dia mata pelajaran bahasa Indonesia, yang 
pertama pendidik harus menguasai kuriku- 
lurn, kedua menguasai silabus karena silabus 
sudah disediakan oleh pemerintah, sehingga 
pendidik tinggal menggunakan. Selanjutnya 
pendidik menyiapkan bahan-bahan yang di- 
butuhkan sesuai silabus. Setelah materi yang 
diambil dari berbagai sumber terkurnpul, 
langkah selanjutnya adalah menyusun/men- 
desain ke dalam sebuah wadah untuk bahan 
ajar tersebut. Dalam makalah ini bahan ajar 
yang dimaksud adalah bahan ajar berbasis 
multimedia. 

Selanjutnya adalah menuangkannya 
bahan ajar tersebut ke dalam bahan berbasis 
multimedia. Hasilnya sebuah produk berupa 
CD bahan ajar pembelajaran online/offlline 
di kelas. 

 


